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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI.1 Kesimpulan 

Pada penelitian berjudul “Analisis Suhu Penyimpanan Obat berdasarkan 

Standar Pelayanan Kefarmasian di Instalasi Farmasi Salah Satu Rumah Sakit 

Umum Kota Bandung” yang telah dilaksanakan didapatkan kesimpulan yaitu: 

a. Suhu dan kelembaban dalam penyimpanan suatu sediaan farmasi di salah satu 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum daerah kota Bandung sudah sesuai 

dengan standar pelayanan kefarmasian serta suhu penyimpanan obat sudah 

sesuai dengan brosur/kemasan obat dari pabriknya. Persentase kesesuaian 

suhu refrigerator 100% sesuai, kesesuaian temperatur dan kelembaban 

ruangan 99% sesuai dan kesesuaian suhu penyimpanan obat dengan brosur 

dari pabriknya 100% sesuai. 

b. Sistem yang digunakan salah satu Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum 

daerah kota Bandung dalam menangani suhu agar dapat mempertahankan 

stabilitas dan mutu obat pada saat penyimpanan yaitu dengan 

mempertahankan kesesuaian pengaturan dalam penyimpanan obat dengan 

pedoman kefarmasian. Pengaturan tata ruang menunjukkan persentase 96% 

sesuai dengan pedoman kefarmasian. Sedangkan persentase pada pengaturan 

cara penyimpanan obat 100% sesuai, dan pengaturan pencatatan kartu stok 

juga 100% sudah sesuai. 

VI.1 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan penulis sebagai pertimbangan atau 

acuan agar menjadi lebih baik lagi yaitu di antaranya: 

a. Dalam pengaturan suhu refrigerator, temperatur dan kelembaban ruangan 

harus dipertahankan karena telah sesuai dengan persyaratan dalam 

penyimpanan obat. Untuk kelembaban ruangan lebih baik diupayakan agar 
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tidak melebihi range yang ditetapkan agar mutu dan kualitas sediaan 

farmasi tetap terjaga dan efektif saat digunakan pasien. 

b. Ada salah satu dari pengaturan tata ruang yang tidak sesuai yaitu kunci 

ruangan yang tidak disimpan di petugas IFRS tetapi di satpam. Saran dari 

penulis adalah satpam yang diberikan tugas lebih diawasi dan diberikan 

pemahaman agar kedepannya tidak terjadi hal yang tidak diinginkan 

seperti kehilangan, kerusakan, atau penyalahgunaan obat. 

c. Pada ruangan depo rawat inap RSUD Kota Bandung tidak terdapat CCTV, 

akan lebih baik jika di ruangan dipasang CCTV sebagai salah satu upaya 

pengamanan dalam penyimpanan sediaan farmasi. 

 

 


